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ABSTRAK 

Tujuan dari penulisan ini untuk mengembangkan ketersediaan alat peraga 

berbahan daur ulang untukmeningkatkan kreativitas siswa. Alat peraga dalam 

pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu 

yang riil sehingga memperjelas pengertian pembelajaran. Agar proses belajar 

mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan berdaya 

guna, untuk mempermudah bagi guru/pendidik daiam menyampaikan informasi 

materi kepada anak didik, untuk mempermudah bagi anak didik dalam 

menyerap atau menerima serta memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru/pendidik, untuk dapat mendorong keinginan anak didik untuk mengetahui 

lebih banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh 

guru/pendidik,untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara 

anak didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang 

disampaikan oleh guru/pendidik. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 

yaitu metode kualitatif dan studi literatur. Pengambilan data diambil 

menggunakan wawancara dan observasi kepada narasumber. Hasil dari 

penulisan artikel ini menunjukkan bahwa masih rendahnya ketersediaan alat 

peraga di sekolah khusus sekolah dasar, hal ini perlu diadakannya 

pengembangan alat peraga guna meningkatkan kreativitas siswa. 

Kata Kunci : Alat Peraga, Bahan Daur Ulang, Kreativitas. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this paper is to develop the availability of props made from 

recycled materialsto increase student creativity. Teaching aids in learning are 
tools used to show something real so as to clarify the meaning of learning. So 

that the ongoing teaching and learning process canrun effectively and 

efficiently, to make it easier for teachers/educators to convey material 

information to students, to make it easier for students to absorb or receive and 

understand the material that has been delivered by the teacher/educator, to be 

able to encourage the desire of students to know more and in depth about the 

material or messages conveyed by the teacher/educator, to avoid 

misunderstandings or misunderstandings between one student and another 

regarding the material or message conveyed by the teacher/educator. The 

method used in this paper is a qualitative method. Data collection was taken 

using interviews and observations to informants. The results of writing this 
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article indicate that the availability of teaching aids in primary schools is still 

low, it is necessary to develop teaching aids in order to increase students' 

creativity. 

Keywords: Props, Recycled Materials, Creativity 

 

PENDAHULUAN 

Guru sebagai fasilitator dan bukan merupakan satu-satunya sumber 

belajar harus dapat menyediakan berbagai sumber pendukung untuk menjamin 

kualitas pembelajaran yang baik. Menurut pendapat Annisa, M., Tanjung, F. 

Z., & Ridwan, R., (2016) sarana dan prasarana pendidikan salah satu sumber 

daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, baik 

sekolah yang memiliki akreditasi A, B, maupun sekolahdasar yang 

terakreditasi C. Menurut pendapat A. Salah satu bentuk perencanaan 

dalampembelajaran adalah menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan 

karakteristik siswa serta materi yang akan diajarkan penggunaan alat peraga 

agar pembelajaran dapat lebih bermakna. Alat peraga adalah seperangkat 

benda konkrit yang dirancang, dibuat dan disusun yangdigunakan untuk 

membantu pemahaman peserta didik atau mengembangkan konsep-konsep 

atau prinsip-prinsip pembelajaran (Anas, 2016: 2). 

Siswa sering sekali merasa kesulitan pada saat pembelajaran yang 

harus menampilkan bentuk nyata, saat ini tidak semua sekolah memiliki alat 

peraga yang lengkap dan konkrit pengajar juga merasa butuhnya media 

pembelajaran atau alat peraga untuk memaksimalkan proses pembelajaran, alat 

peraga juga salah satu yang membantu dalam proses pembelajaran siswa agar 

mudah memahami pembelajaran. Alat peraga juga perantara atau pengantar 

pesan pembelajaran. Alat peraga dapat digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan berpikir dan meningkatkan pemahaman (Shabiralyani, at al, 2015: 

226–233) Karena penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dapatmembantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep yang abstrak menjadi sesuatu yang 

lebih konkrit sesuai dengan tingkat kognitif anak. Dengan melihat, meraba, 

dan mencoba alat peraga maka anak mengalami pengalaman- pengalaman 

nyata dalam kehidupan tentang arti dari suatu konsep. 
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Alat peraga IPA mempunyai peran penting dalam mencapai sebuah 

tujuan pembelajaran. Disaat proses pembelajaran, alat peraga dapat dibuat oleh 

pendidik sendiri dengan menggunakan bahan-bahan yang baru atau dibeli 

padahal banyak barang-barang di sekitar kita yang mampu difungsikan atau 

dimodifikasi menjadi alat peraga. Padahal dengan pemanfaatan benda-benda 

di sekitar kita, itu dapat membantu kreativitas pendidik dan pesertadidik dalam 

memodifikasi benda-benda tersebut menjadi alat peraga yang dapat 

difungsikan. Contohnya adalah barang- barang bekas yang tidak terpakai lagi 

kembali difungsikan, selain menghemat biaya juga dapat membantu 

lingkungan. Selain itu dengan adanya peserta didik juga bisa diajarkan untuk 

mencintai lingkungan dan alam sekitar umtuk tidak membuang sampah, karena 

sampah itu bisa saja berguna untuk kita maupun orang lain. alat peraga dari 

barang bekas adalah pemanfaatan barang bekas dan peralatan sederhana 

sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan media menggunakan barang bekas 

mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa karena mendorong keinginan 

siswa untuk mengetahui lebih dalam tentang pembelajaran yang menggunakan 

media. Karena siswa cenderung penasaran dengan hal baru yang belum mereka 

tahu. Dengan tingginya rasa ingin tahu siswa maka siswa akan lebih 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan sendirinya maka akan 

meningkatkan pemahaman dan juga krearivitas serta akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Alat peraga dalam pembelajaran merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang riil sehingga memperjelas 

pengertian pembelajaran. Menurut J. Jonimar, (2020) Alat peraga adalah 

semua atau segala sesuatu yang bisa digunakan dan dapat dimanfaatkan untuk 

menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari materi yang bersifat abstrak 

atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian serta minat para siswa yang menjurus kearah terjadinya 

proses belajar mengajar. Alat peraga adalah salah satu dari media 

pembelajaran yang dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat peraga berperan besar dalam kesuksesan sebuah proses 
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pembelajaran. Penggunaan alat peraga harus dilakukan dengan tepat, 

demikian juga pemilihan jenisnya yang harus relevan dengan materi 

pendidikan yang akan dipelajari. 

Alat peraga merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak agar 

menjadi lebih real sehingga dapat merangsang motivasi, keingintahuan dan 

minat siswa. Sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar,menurut 

Surya (1992: 75) alat peraga mempunyai banyak manfaat di antara adalah 

sebagai berikut. (1) Alat peraga dapat membuat siswa lebih perhatian 

terhadap materi yang disampaikan. (2) Meningkatkan rasa ingin tahu dan 

motivasi belajar siswa. (3) Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. (4) Menanamkan tingkah laku atau 

kebiasaan yang baik terhadap siswa. (5) Memperjelas informasi, pengetahuan 

dan konsep-konsep yang didapat selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Menurut Kemp da Dayton dalam J. Jonimar, (2020) Fungsi 

dari media/alat 

peraga yaitu,Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, Proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, Proses belajar siswa menjadi lebih 

interaktif, Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, Kualitas belajar 

siswa dapat ditingkatkan, Proses belajar dapat terjadi dimana saja. Sikap 

positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu 

sendiri dapatditingkatkan, dan peran guru dapat berubah kearah yang lebih 

positif dan produktif. Menurut Daryanto (2012:14) manfaat alat peraga “1) 

Sangat menarik minat siswa dalam belajar. 2) Mendorong anak untuk 

bertanya dan berdiskusi karena ia ingin dengan banyak pertanyaan, tetapi 

dengan memperlihatkan suatu gambar, benda yang sebenarnya atau alat yang 

lain”. 

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:23) tujuan dan 

manfaat alat peraga adalah, Alat peraga pendidikan bertujuan agar proses 

pendidikan lebih efektif, Alat peraga pendidikan memungkinkan lebih sesuai 

dengan perorangan, dimana para siswabelajar dengan banyak kemungkinan 
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sehingga belajar berlangsung sangat menyenangkan bagi masing- masing 

individu, Alat peraga pendidikan memiliki manfaat agar belajar lebih cepat 

segera bersesuaian antara kelas dan di luar kelas, Alat peraga 

memungkinkan mengajar lebih sistematis dan teratur. 

Adapun tujuan alat peraga menurut Sukarsih (2002 :79 dalam 

Rahmawan 2015) sebagai berikut: agar proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan berdaya guna, untuk 

mempermudah bagi guru/pendidik daiam menyampaikan informasi materi 

kepada anak didik, untuk mempermudah bagi anak didik dalam menyerap 

atau menerima serta memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru/pendidik, untuk dapat mendorong keinginan anak didik untuk mengetahui 

lebih banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh 

guru/pendidik,untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham 

antara anak didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan 

yang disampaikan oleh guru/pendidik. 

Kreativitas merupakan hal penting dalam kehidupan khususnya 

pada anak sekolah dasar. Kreativitas membuat manusia lebih produktif. 

Kreativitas merupakan potensi yang penting bagi anak. dengan kreativitas, 

banyak sekali persoalan dan tantangan hidup yang mengharuskan untuk 

dapat beradaptasi secara aktif, kreatif dan kepiaawaian terhadap penemuan 

pemecahan problem yang imajinatif dan secara efisien dan efektif (fitriah, 

2016). Selain itu juga kreativitas dapat meningkatkan kualitas hidup serta 

dapat mempermudah mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan. 

Kreativitas akan menjadi salah satu strategi pribadi dalam menunjang 

kualitas individu. Dengan kreativitas yang berkembang siswa dapat berpikir 

kritis dengan baik dan memecahkan masalah yang ada disekitarnya dengan 

upayanya 

sendiri. Oleh karena itu, guru harus memiliki banyak metode belajar yang 

diterapkan kepada siswa agar siswa mampu mengembangkan kreativitas 

yang dimiliki salah satunya dengan membuat alat peraga, dengan membuat 

alat peraga juga dapat meningkat kreativitas siswa. 
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Kreatif adalah suatu kemampuan seseorang dalam menciptakan hal-

hal baru dengan cara-cara baru yang tidak biasa atau berbeda dari yang telah 

dilakukan orang lain sebelumnya. Didalam kreativitas dibutuhkan 

pendekatan-pendekatan atau terobosan tertentu dalam memecahkan masalah. 

Kreatif merupakan salah satu profil dari Pelajar Pancasila. Yakni: Salah satu 

kecenderungan global saat ini adalah semakin tegasnya fenomena abad 

kreatif. Hal ini menempatkan informasi, kreativitas,pengetahuan, inovasi, 

dan jejaring sebagai sumber daya strategis bagi individu, masyarakat, 

korporasi, dan negara. Kreativitas membantu anak-anak menjadi lebih 

percaya diri, mengembangkan keterampilan sosial, dan belajar lebih baik. 

Kreativitas jugasalah satu keterampilan penting untuk bisa bertahan di abad 

21. 

Alat peraga juga dapat memanfaat bahan daur ulang, produksi sampah 

yang berlebihan tanpa diimbangi dengan proses pengolahan yang baik akan 

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.Pemanfaatan sampah 

plastik menjadi media pembelajaran di sekolah dapat dilakukan oleh seorang 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif.Selain itu pembuatan 

media pembelajaran dengan memanfaatkan sampah plastik dan kertas dapat 

meningkatkan kreativitas dan rasa kepedulian terhadap lingkungan materi 

yang dipilih untuk pembuatan alat peraga dengan bahan daur ulang. Dengan 

pemanfaatan barang bekas peserta didik juga diajar untuk menjaga 

lingkungan dengan memanfaatkan barang-barang bekas tak terpakai. 

Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga setiap penggunaan media 

pembelajaran ataupun alat peraga, pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, baik itu dari segi pembuatan, biaya, alokasi waktu yang 

kurang memadai maupun tingkat kesulitan dalam membuat media/alat peraga 

tersebut. Kelebihannya juga dapat membantu dan mempermudah guru untuk 

menyajikan pesan pembelajaran dan sangat memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. Alat peraga memang sudah menjadi suatu 

kebutuhan yang harus disertakan untuk menciptakan pembelajaran yang 

bervariatif dan menciptakan suasan belajar yang efektif dan efisien. 
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Russefendi (dalam Tarigan, 2016:15) menyatakan bahwa kelebihan dan 

kekurangan alat peraga adalah, Kelebihan alat peraga yaitu, Menumbuhkan 

minat belajar siswa karena pelajaran lebih menarik, Memperjelas makna 

bahan pelajaran sehingga siswa tidak akan mudah bosan, Membuat lebih aktif 

melakukan kegiatan belajar seperti: mengamati, 

melakukan,mendemonstrasikan, dan sebagainya. Kekurangan alat peraga, 

yaitu, Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru, 

Banyak waktu yang diperlukan 

untuk persiapan, Perlu kesediaan berkorban sendiri. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas yang menjelaskan tentang 

kelebihan dan kekurangan alat peraga, dapat disimpulkan bahwa jelas terlihat 

kelebihan dan kekurangan dari penggunaan alatperaga. Alat peraga dapat 

menumbuhan minat belajar siswa dan dapat mengajak siswa berpartisipasi 

dalam pembelajaran, motivasi belajar siswa juga akan meningkat, karena 

setiap pembelajaran memiliki kesan menarik bagi siswa. Kekurangan yang 

dimiliki oleh alat peraga adalah waktu pembelajaran yang kurang sesuai 

dengan yang direncanakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penulisan yang digunakan jenis metode penelitian kualitatif 

dengan pengambilan data melalui observasi dan wawancara, dan studi 

literatur. Observasi adalah salah satu teknikpengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati 

kegiatan yang berlangsung untuk mencukupi kebutuhan penelitian. 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara berkomunikasi secaralangsung dengan pendidik sebagai 

narasumber utama. Observasi dan wawancara dilakukan pada bulan Februari 

di SD Negeri 1 Cangkrep Lor, Purworejo Jawa Tengah. penelitian ini melalui 

wawancara dan observasi dengan salah satu guru kelas VI mengenai alat 

peraga yangkurang lengkap. Metode ini dilakukan dengan sebuah observasi 

atau dokumentasi, peneliti merasa dengan menggunakan penelitian kualitatif 
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maka peneliti akan mendapatkan informasi dan data dari berbagai sumber 

sebagai bahan pembuatan laporan. Penelitian kualitatif dirasa lebih 

memudahkan peneliti untuk dapat mencari hasil penyelesaian dari masalah 

yang dingkatdalam penelitiannya yang terjadi di lapangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi ini berupa pernyataan langsung dari narasumber yang 

telah diwawancarai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

kelas 6 SD Negeri 1 Cangkrep Lor, bahwa pada penggunaan metode 

pembelajaran menggunakan metode ceramah,tanya jawab, diskusi, 

demontrasi, kerja kelompok, pemberian tugas, dan eksperimen. Pada sikap 

peserta didik pada saat belajar peserta didik mengerti yang mereka capai, 

tingkat kemauan belajar dan percaya diri yang tinggi, serta memperhatikan 

pembelajaran yang sedangberlangsung, peserta didik juga dapat membuat 

kesimpulan dari percobaan dengan tepat ,tetapipeserta didik tidak selalu 

berusaha sendiri dan mencari bantuan apabila mengalami kesulitan peserta 

didik juga belum bisa mengevaluasi dirinya dan tidak dapat 

mengidentifikasikan pertanyaan, dan juga peserta didik tidak mampu 

menguraikan informasi serta menemukan hubungan sebab akibat. 

Penggunaan media mengggunakan bahan ajar LKS, Buku Peserta didik, 

buku guru, dan alat peraga. di SD Negeri 1 Cangkrep Lor tidak menyediakan 

LCD dan Komputer, Gambar model tiruan, dan Handout. 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran harus menggunakan metode 

pembelajaran, Di kelas 6 SD Negeri 1 Cangkrep Lor sudah menggunakan 

banyak metode pembelajaran, contohnya pada metode pembelajaran 

Demontrasi, Kerja kelompok, dan Eksperimen. Pada sikap peserta didik 

dikelas VI sudah mulai bisa memberikan kesimpulan dari suatu percobaan, 

peserta didik juga tidak selalu berusaha sendiri jika mengalami kesulitan 

solusi yang harus dikembangkan memberi tugas kelompok agar dapat 

memecahkan suatu permasalan dalam proses permbelajaran. Penggunaan 

media di SD Negeri 1 Cangkrep Lor tidak memiliki media pembelajaran 
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Handout, Gambar model tiruan, LCD dan Komputer, agar tidak monton pada 

media pembelajaran yang digunakan solusi yang didapat, menambahkan 

Handout dan Gambar model tiruan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas 6 SD 

Negeri 1 Cangkrep Lor, menyatakan proses pembelajaran IPA menggunakan 

media pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Saintifik yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan percobaan. 

Adapun permasalaham dalam proses pembelajaran IPA alat peraga yang belum 

lengkap dan peserta didik banyak yang kurang dalam untuk memahami 

materi, dalam proses pembelajaran IPA juga dikaitkan dengan pendidikan 

karakter karena pendidikan karakter dapat menimbulkan rasa tanggung 

jawab kepada peserta didik. Pada proses pembelajaran pendidik tidak hanya 

menggunkan bahan ajar LKS dan Buku Paket saja tetapi dengan 

menggunakan lingkungan sekitar kelas dengan kegitan praktek/percobaan, 

Untuk menghadapi peserta didik yang sulit dalam memahami materi solusinya 

dengan menggunakan alat peraga. 

Alat peraga salah satu media yang sering digunakan sebagai media 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat membantu pemahaman 

materi, di SD Negeri 1 Cangkrep Lor masih kurangnya alat peraga khususnya 

pada pembelajaran IPA membtuhkan alat peraga yang lebih, untuk 

mengatasinya selain alat peraga yang disediakan kurang maka dari itu, dapat 

membuat alat perga yang terjangkau untuk membantu alat peraga yang 

belum lengkap. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan, SD Negeri 1 Cangkrep lor mengenai ketersediaan alat peraga, 

masih minimnya alat peraga yang tersedia sehingga perlu adanya 

penambahan alat peraga guna membantu atau menunjang proses 

pembelajaran di SD Negeri 1 Cangkrep lor dengan menggunakan bahan 

daur ulang untuk meningkatkan kreativiras siswa. 
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